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ABSTRACT 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji optimalisasi penggunaan 
aplikasi Educaplay dalam pembelajaran Akidah Akhlak, khususnya 
dalam meningkatkan keterlibatan belajar dan regulasi emosi siswa 
melalui perspektif psikologi pendidikan Islam. Sebagai media 
pembelajaran berbasis teknologi, Educaplay diharapkan dapat 
memperkuat proses belajar siswa dengan cara yang menyenangkan 
dan interaktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
pustaka, dengan menelaah berbagai literatur dan penelitian terdahulu 
yang relevan. Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan Educaplay dalam pembelajaran Akidah Akhlak dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan cara yang menarik dan 
menyenangkan, serta berperan penting dalam pengembangan regulasi 
emosi mereka. Aplikasi ini memanfaatkan metode yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip psikologi pendidikan Islam, yang menekankan 
pentingnya pengelolaan emosi dalam proses pembelajaran dan 
pengembangan karakter. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan teknologi dalam pendidikan Islam, jika dilakukan 
dengan benar, dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
efektif, menyenangkan, dan berfokus pada pembentukan karakter. 
Oleh karena itu, Educaplay dapat menjadi alat yang berpotensi 
mendukung pembelajaran Akidah Akhlak dengan pendekatan yang 
lebih holistik dan terintegrasi dalam konteks psikologi pendidikan 
Islam. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Akidah Akhlak di sekolah-sekolah Islam menghadapi beberapa 

tantangan terkait dengan cara penyampaian materi yang sering dianggap monoton dan 

tidak dapat menarik perhatian siswa. Siswa sering merasa jenuh dengan metode 

konvensional yang berbasis ceramah dan hafalan, yang menyebabkan rendahnya 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran yang seharusnya bertujuan untuk membentuk 

karakter dan sikap moral. Oleh karena itu, pengembangan dan penerapan teknologi 
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dalam pembelajaran diharapkan dapat memberikan solusi efektif. Teknologi 

pendidikan menyediakan berbagai alat yang dapat membuat pembelajaran lebih 

menarik, interaktif, dan mampu meningkatkan motivasi siswa. 

Selain itu, regulasi emosi siswa juga menjadi perhatian penting dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak. Materi ini tidak hanya mengajarkan nilai-nilai agama, 

tetapi juga berperan penting dalam pembentukan karakter dan pengelolaan emosi 

siswa. Dalam konteks psikologi pendidikan Islam, pengelolaan emosi dianggap krusial 

dalam membentuk akhlak yang mulia (Sahnan, 2019). Oleh karena itu, penerapan 

teknologi yang dapat mendukung pengelolaan emosi dalam pembelajaran dapat 

berperan signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan Akidah Akhlak. 

Metode ceramah yang dominan dalam pembelajaran Akidah Akhlak sering kali 

tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dan memperdalam 

pemahaman mereka. Teori keterlibatan belajar menyarankan bahwa pembelajaran yang 

lebih efektif memerlukan pendekatan yang melibatkan perilaku, emosi, dan kognisi 

siswa (Fredricks et al., 2004). Siswa yang terlibat secara aktif lebih cenderung 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik dan memiliki pengalaman emosional 

yang positif (Sharan & Tan, 2008). 

Akidah Akhlak mengajarkan pentingnya pengelolaan emosi untuk pembentukan 

karakter moral siswa (Firdaus & Fauzian, 2020). Namun, kurangnya perhatian terhadap 

regulasi emosi dalam pembelajaran dapat menghambat siswa dalam menerapkan nilai-

nilai yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Emosi memiliki peran penting 

dalam keterlibatan belajar, karena perasaan positif yang muncul selama pembelajaran 

dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa (Barkley & Zepke, 2009). 

Penelitian oleh Bakır-Yalçın dan Usluel (2023) menunjukkan bahwa pengelolaan emosi 

yang baik dapat meningkatkan keterlibatan siswa, baik dalam pembelajaran tradisional 

maupun digital. 

Meskipun teknologi pendidikan telah berkembang pesat, pemanfaatannya dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak masih terbatas. Aplikasi edukasi berbasis teknologi yang 

mendukung pembelajaran karakter dan moral belum dimanfaatkan secara optimal. 

Padahal aplikasi seperti Educaplay dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Educaplay menawarkan pendekatan yang lebih menarik dan interaktif 

melalui permainan edukatif dan kuis, yang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar (Jamil, 2024). Temuan dari Oele et al. (2017) menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa, terutama dalam pembelajaran yang 

berbasis pengalaman aktif dan reflektif. 

Penelitian Shomoye dan Zhao mengenai pengenalan ekspresi wajah dalam 

pembelajaran teknologi menunjukkan bagaimana teknologi dapat digunakan untuk 

mengukur keterlibatan emosional siswa dan memberikan umpan balik yang lebih cepat 

dan relevan. Dengan pendekatan berbasis teknologi yang adaptif dan terintegrasi 
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dengan regulasi emosi, kita dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan emosional siswa serta meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Pendidikan Islam, menurut Al-Ghazali, tidak 

hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Pembelajaran 

harus menyentuh aspek hati (qalb) siswa untuk membentuk karakter yang baik 

(Akhlak mulia). Dalam hal ini, pembelajaran Akidah Akhlak menjadi sarana yang 

sangat efektif untuk membentuk akhlak siswa. Al-Ghazali menekankan bahwa 

pendidikan tidak hanya sebatas transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan moral 

melalui pengelolaan perasaan dan perilaku (Sahnan, 2019). 

Penelitian oleh Fredricks et al. (2019) menunjukkan bahwa keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran sangat berhubungan dengan hasil belajar yang lebih baik. Siswa 

yang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran menunjukkan pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap materi yang diajarkan, serta memiliki perkembangan 

emosional yang lebih baik. Peningkatan keterlibatan ini dapat dicapai dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan, seperti 

penggunaan aplikasi edukasi berbasis teknologi (Fauzian, 2020). 

Regulasi emosi dalam pembelajaran Akidah Akhlak sangat penting, karena 

membantu siswa mengelola perasaan mereka dalam situasi pembelajaran yang 

menantang. Pembelajaran yang mengedepankan regulasi emosi juga dapat membantu 

siswa mengembangkan karakter yang lebih baik (Kurniawan et al., 2024). Dalam 

konteks psikologi pendidikan Islam, regulasi emosi memegang peranan penting dalam 

mengembangkan akhlak yang baik dan perilaku yang positif. 

Educaplay merupakan aplikasi berbasis teknologi yang mendukung pembelajaran 

interaktif dengan berbagai fitur seperti kuis dan permainan edukatif. Penggunaan 

aplikasi seperti Educaplay dalam pembelajaran Akidah Akhlak dapat meningkatkan 

motivasi siswa dan memperbaiki keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Penelitian 

oleh Jamil (2024) menunjukkan bahwa teknologi seperti Educaplay dapat 

meningkatkan motivasi siswa dan mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan memadukan aplikasi 

Educaplay dalam pembelajaran Akidah Akhlak serta mengkaji dampaknya dari 

perspektif psikologi pendidikan Islam. Meskipun teknologi telah digunakan dalam 

pendidikan secara umum, aplikasi spesifik seperti Educaplay belum banyak dibahas 

dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia. Penelitian ini memberikan kontribusi 

dalam mengembangkan pemahaman mengenai penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran karakter dan moral, khususnya dalam pendidikan Akidah Akhlak. 

Pendekatan ini tidak hanya memberikan inovasi dalam metodologi pembelajaran, 

tetapi juga mengintegrasikan teori-teori psikologi pendidikan Islam yang menekankan 

pentingnya pembentukan karakter dan regulasi emosi siswa. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research (penelitian kepustakaan), 

yang mengkaji berbagai sumber literatur yang relevan dengan aplikasi Educaplay, 

psikologi pendidikan Islam, dan teori-teori pembelajaran Akidah Akhlak. Data 

dikumpulkan melalui studi pustaka yang melibatkan buku, jurnal ilmiah, artikel, dan 

dokumen terkait. Educaplay adalah aplikasi pendidikan yang semakin populer 

digunakan oleh siswa dan guru untuk meningkatkan pengalaman belajar dengan 

pendekatan interaktif, seperti kuis dan permainan edukatif. Aplikasi ini memberi 

kesempatan bagi siswa untuk belajar mandiri sambil berinteraksi dengan materi yang 

diajarkan. Dalam pembelajaran Akidah Akhlak, Educaplay dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dengan membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik, 

yang tentunya mendukung prinsip psikologi pendidikan Islam, terutama dalam 

mengembangkan aspek afektif siswa. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah content analysis, 

yang bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai sumber yang relevan dan menilai 

kontribusi Educaplay dalam peningkatan keterlibatan belajar serta regulasi emosi siswa 

dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak. Content analysis adalah teknik yang 

efektif untuk mengkaji dan mengevaluasi isi dari berbagai sumber guna memperoleh 

wawasan yang lebih dalam tentang topik yang diteliti. Proses ini membantu dalam 

mengidentifikasi tema-tema yang muncul dalam literatur terkait penggunaan teknologi 

dalam pendidikan Islam serta dampaknya terhadap perkembangan moral dan 

emosional siswa. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teknologi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa, khususnya dalam pendidikan agama. Sebagai contoh, 

studi oleh Setyobudi et al. (2023) menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis 

teknologi seperti Bamboo Dancing dan Jigsaw dapat meningkatkan partisipasi aktif 

siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Model-model ini memungkinkan siswa 

untuk lebih terlibat fisik dan mental dalam proses pembelajaran, yang sejalan dengan 

tujuan pendidikan Islam untuk mengembangkan siswa secara menyeluruh—kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Penggunaan aplikasi interaktif seperti Educaplay dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak dapat membantu mengatasi masalah kejenuhan siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Aplikasi ini memberikan variasi dalam penyajian 

materi yang membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak monoton, serta 

dapat berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan pengelolaan emosi siswa yang sangat 

penting dalam pembelajaran karakter. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Optimalisasi Aplikasi Educaplay dalam Pembelajaran Akidah Akhlak 

Educaplay adalah aplikasi dengan berbagai fitur interaktif yang dapat membuat 

pengalaman belajar lebih menarik dan menyenangkan. Fitur seperti kuis, teka-teki, dan 

permainan memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih aktif. Dalam 

konteks pembelajaran Akidah Akhlak, aplikasi ini dapat digunakan untuk 

memperkenalkan berbagai konsep moral dan karakter melalui metode yang 

menyenangkan dan dapat menarik minat siswa. Penelitian oleh Jamil (2024) 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi seperti Educaplay dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan memberikan pembelajaran yang lebih interaktif. Aplikasi ini 

memfasilitasi pembelajaran yang tidak hanya fokus pada penguasaan materi, tetapi 

juga pada pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa, yang sangat 

relevan dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 

Penggunaan aplikasi seperti Educaplay dalam pembelajaran Akidah Akhlak juga 

mendukung prinsip-prinsip psikologi pendidikan Islam, yang menekankan pentingnya 

keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam pendidikan. Al-

Ghazali (2004) menyatakan bahwa pendidikan Islam yang efektif harus menyentuh hati 

(qalb) siswa, membimbing mereka tidak hanya pada penguasaan ilmu, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan moral yang baik. Educaplay dapat berperan dalam 

pengembangan karakter moral siswa dengan cara yang menyenangkan dan sesuai 

dengan kebutuhan generasi digital saat ini, yang lebih terhubung dengan teknologi. 

Selain itu, penelitian oleh Jamil (2024) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

edukasi berbasis teknologi dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai 

agama dan moral yang diajarkan dalam pelajaran Akidah Akhlak. Dengan 

menyediakan tantangan interaktif melalui permainan atau kuis, Educaplay dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa secara langsung, yang pada gilirannya meningkatkan 

efektivitas pengajaran. Aplikasi seperti Educaplay, menurut penelitian oleh Zafi (2021), 

juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa dalam 

bidang moral, sehingga memberikan umpan balik yang lebih cepat dan lebih konkret. 

Namun, meskipun penggunaan aplikasi seperti Educaplay menjanjikan banyak 

keuntungan, tantangan terkait infrastruktur dan kesiapan guru dalam menggunakan 

teknologi tetap perlu diperhatikan. Seperti yang dicatat oleh Masroh (2025), dalam 

implementasi gamifikasi dalam pembelajaran, guru memainkan peran kunci dalam 

merancang dan mengelola aktivitas berbasis teknologi untuk memastikan bahwa 

pembelajaran tetap efektif dan sesuai dengan tujuan pendidikan. Oleh karena itu, 

penting bagi institusi pendidikan untuk menyediakan pelatihan yang memadai bagi 

guru serta memastikan aksesibilitas teknologi yang memadai bagi semua siswa. 

Dengan demikian, optimalisasi penggunaan Educaplay dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak tidak hanya memberikan manfaat dalam hal peningkatan keterlibatan dan 
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motivasi belajar siswa, tetapi juga dapat memperkaya proses pembelajaran moral yang 

lebih holistik, sesuai dengan ajaran pendidikan Islam yang mengutamakan 

pembentukan karakter dan pengelolaan emosi. 

Regulasi Emosi dalam Pembelajaran 

Regulasi emosi memegang peranan penting dalam pembelajaran, terutama dalam 

pembelajaran yang berfokus pada moral dan karakter, seperti Akidah Akhlak. Aplikasi 

seperti Educaplay menyediakan kesempatan bagi siswa untuk mengelola dan 

mengekspresikan emosi mereka melalui fitur-fitur interaktif seperti kuis dan teka-teki, 

yang mengajak siswa berpikir dan merespons situasi secara emosional dan kognitif. 

Menurut penelitian oleh Wasehudin (2025), regulasi emosi dalam pendidikan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kesuksesan akademik dan perkembangan karakter siswa, 

terutama dalam pendidikan agama. Aplikasi seperti Educaplay dapat digunakan untuk 

mengajarkan siswa cara mengelola perasaan mereka dalam berbagai situasi, yang 

sangat relevan dengan pengajaran nilai-nilai akhlak Islam, seperti pengendalian diri 

dan kesabaran. 

Dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak, pengelolaan emosi tidak hanya 

mendukung penguasaan materi agama, tetapi juga memperkuat pengembangan moral 

dan karakter siswa. Al-Ghazali (2004) dalam Ihya’ Ulum al-Din menekankan 

pentingnya pengajaran yang menyentuh hati (qalb) siswa untuk membentuk akhlak 

yang mulia. Pembelajaran Akidah Akhlak yang melibatkan regulasi emosi akan lebih 

mudah dipahami dan diterima siswa, karena mereka tidak hanya belajar secara 

kognitif, tetapi juga mengalami proses internalisasi nilai-nilai moral yang diajarkan 

melalui emosi mereka. Oleh karena itu, aplikasi berbasis teknologi seperti Educaplay, 

yang memberikan pengalaman belajar interaktif, sangat relevan untuk mendukung 

regulasi emosi dalam pembelajaran. 

Penelitian oleh Hossienabadi (2016) menunjukkan bahwa pelatihan regulasi emosi 

yang dipadukan dengan pendekatan berbasis agama dapat memberikan dampak 

signifikan pada kesejahteraan emosional individu. Dalam konteks pendidikan Islam, 

pendekatan ini sejalan dengan prinsip-prinsip yang mengajarkan pengendalian diri, 

kesabaran, dan pengelolaan perasaan dalam menghadapi berbagai situasi. Oleh karena 

itu, teknologi seperti Educaplay tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa, tetapi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar cara 

efektif mengelola emosi mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan memanfaatkan aplikasi seperti Educaplay, siswa dapat meningkatkan 

keterlibatan dalam pembelajaran Akidah Akhlak, sekaligus belajar bagaimana cara 

mengelola dan mengekspresikan emosi mereka dengan cara yang lebih positif. Hal ini 

sangat penting karena karakter dan moral siswa dibentuk melalui pengalaman 

emosional yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran. Teknologi pendidikan 

yang efektif dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan emosi 
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yang sehat, yang pada gilirannya memperkuat karakter dan moral siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Peningkatan Keterlibatan Belajar Siswa melalui Educaplay dalam Pembelajaran 

Akidah Akhlak 

Educaplay memberikan dampak positif dalam pembelajaran Akidah Akhlak 

dengan meningkatkan keterlibatan siswa. Siswa yang menggunakan aplikasi ini lebih 

aktif dalam berpartisipasi dalam kuis dan permainan edukatif, yang membantu mereka 

memahami materi Akidah Akhlak dengan lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa 

siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis Educaplay memiliki tingkat 

keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Jamil (2024) yang menyatakan bahwa 

penggunaan teknologi interaktif sangat mendukung motivasi siswa dan pemahaman 

mereka terhadap pelajaran agama Islam. Dengan aplikasi ini, siswa tidak hanya 

menerima pengetahuan secara pasif, tetapi juga berpartisipasi aktif, yang 

memungkinkan mereka untuk lebih memahami nilai-nilai moral dalam Akidah Akhlak. 

Menurut teori psikologi pendidikan Islam, keterlibatan yang tinggi dalam 

pembelajaran memiliki dampak positif dalam pembentukan karakter siswa. Al-Ghazali 

(2004) dalam Ihya’ Ulum al-Din mengungkapkan bahwa pendidikan Islam seharusnya 

melibatkan aspek afektif dan psikomotorik, yang bertujuan untuk membentuk moral 

dan akhlak, bukan hanya kecerdasan. Regulasi emosi sangat penting dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak, karena siswa diharapkan tidak hanya memahami konsep 

moral, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian oleh Setyobudi et al. (2023) mengenai model Bamboo Dancing dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak juga menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dapat 

ditingkatkan dengan pendekatan yang melibatkan interaksi fisik dan emosional. Ini 

menggarisbawahi pentingnya aplikasi yang mengajak siswa untuk terlibat langsung 

dalam pembelajaran, seperti yang dilakukan oleh Educaplay melalui berbagai fitur 

interaktif. Peningkatan keterlibatan belajar tidak hanya berkontribusi pada pemahaman 

materi, tetapi juga pada pengembangan karakter moral siswa. Dalam psikologi 

pendidikan Islam, karakter yang baik dibentuk melalui pengelolaan emosi dan 

tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, yang sangat relevan dengan tujuan 

Tarbiyah yang menyeluruh. 

Penerapan Educaplay dalam pembelajaran Akidah Akhlak terbukti meningkatkan 

keterlibatan siswa secara signifikan. Fredricks et al. (2004) mengemukakan bahwa 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran mencakup tiga dimensi penting: perilaku, 

emosional, dan kognitif. Dengan menggunakan aplikasi seperti Educaplay yang 

melibatkan ketiga dimensi ini, siswa tidak hanya aktif secara fisik, tetapi juga secara 

emosional dan kognitif. Hal ini sangat relevan dalam pembelajaran Akidah Akhlak, 
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karena nilai-nilai moral dan karakter membutuhkan internalisasi yang mendalam, yang 

hanya dapat dicapai dengan keterlibatan penuh siswa dalam pembelajaran. 

Selain itu, teknologi dalam Educaplay memberikan umpan balik instan, yang 

memudahkan siswa untuk mengevaluasi sejauh mana pemahaman mereka terhadap 

materi yang telah dipelajari. Ini mendorong mereka untuk terus belajar dan 

memperbaiki pemahaman mereka. Menurut penelitian oleh Jamil (2024), penggunaan 

aplikasi edukasi berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 

terutama dalam mata pelajaran yang berkaitan dengan pembentukan karakter dan 

nilai-nilai agama seperti Akidah Akhlak. 

Keterlibatan yang tinggi dalam pembelajaran Akidah Akhlak melalui Educaplay 

juga menciptakan peluang bagi siswa untuk lebih aktif dalam berdiskusi dan 

berinteraksi dengan teman sekelasnya. Ini mendukung teori konstruktivisme, yang 

berpendapat bahwa siswa belajar lebih baik ketika mereka dapat berdiskusi dan 

mengembangkan pemahaman mereka melalui interaksi sosial. Bransford et al. (2000) 

dalam How People Learn menekankan pentingnya pengalaman sosial dalam 

pembelajaran, yang mencakup kolaborasi dan diskusi antar siswa. Educaplay 

mendukung pendekatan ini dengan memungkinkan siswa berkolaborasi dalam 

menyelesaikan tugas atau tantangan yang diberikan melalui permainan dan kuis 

interaktif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

Educaplay dalam pembelajaran Akidah Akhlak sangat efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan belajar siswa. Aplikasi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan karakter moral dan 

regulasi emosi mereka. Dengan demikian, Educaplay bisa menjadi alternatif yang 

sangat baik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Akidah Akhlak di sekolah-

sekolah Islam, dengan memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, 

interaktif, dan mendalam. 

Implikasi Psikologi Pendidikan Islam 

Dari perspektif psikologi pendidikan Islam, emosi dan motivasi merupakan dua 

elemen psikologis yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Islam menekankan 

pentingnya keseimbangan antara dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam 

pendidikan. Educaplay, sebagai aplikasi berbasis teknologi, berperan dalam 

memfasilitasi keterlibatan emosional siswa dalam pembelajaran. Dengan fitur interaktif 

seperti kuis dan teka-teki, aplikasi ini tidak hanya membantu siswa memahami materi, 

tetapi juga memberikan pengalaman emosional yang terkait dengan pengajaran nilai-

nilai moral dan karakter dalam Akidah Akhlak. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Langgulung, yang menganggap pendidikan harus menyentuh aspek hati (qalb) siswa. 

Menurut Daniel Goleman, dalam teori Emotional Quotient (EQ), regulasi emosi, 

empati, dan keterampilan sosial sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup 
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seseorang, baik secara pribadi maupun sosial. Dalam konteks Akidah Akhlak, regulasi 

emosi sangat diperlukan karena siswa diharapkan tidak hanya memahami nilai-nilai 

moral, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Educaplay memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar mengelola perasaan 

mereka dalam situasi tertentu, yang sangat relevan dengan pembelajaran moral dalam 

Islam. Ini lebih dari sekadar memahami nilai moral; siswa diajak untuk mempraktikkan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka. 

Educaplay juga dapat memperkuat motivasi siswa dalam pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian Amri & Ritonga (2025), teknologi berbasis e-learning, terutama 

yang bersifat interaktif dan menyenangkan, dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Aplikasi seperti Educaplay menawarkan cara yang menyenangkan untuk belajar, 

yang pada gilirannya meningkatkan minat siswa terhadap Akidah Akhlak. Motivasi 

intrinsik yang muncul dari pengalaman belajar yang menyenangkan memperkuat 

komitmen siswa dalam mempelajari nilai-nilai agama dan moral. 

Selain itu, integrasi teknologi interaktif seperti Educaplay sangat penting untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. Aplikasi ini menciptakan ruang bagi siswa untuk 

mengeksplorasi dan merasakan tantangan emosional yang terkait dengan 

pengembangan karakter moral. Misalnya, dengan menghadapi kuis atau teka-teki yang 

berhubungan dengan nilai-nilai moral, siswa dapat lebih memahami dan meresapi 

pentingnya sikap sabar, ikhlas, dan jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam psikologi pendidikan Islam, regulasi emosi tidak hanya sebatas pada 

pengendalian diri, tetapi juga mencakup penciptaan hubungan yang sehat antara 

individu, Allah, diri sendiri, dan orang lain. Pembelajaran Akidah Akhlak yang 

mengintegrasikan elemen afektif dan emosional bertujuan membentuk pribadi dengan 

kecerdasan spiritual dan sosial. Aplikasi seperti Educaplay, yang memanfaatkan emosi 

dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik, dapat berperan besar 

dalam mencapai tujuan ini. Educaplay memberikan umpan balik instan dan tantangan 

yang relevan dengan situasi moral, membantu siswa berlatih mengelola emosi mereka 

dalam lingkungan pembelajaran yang hidup dan aplikatif. 

Educaplay juga mendukung pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran, yang 

menganggap penting keterlibatan siswa dalam membangun pemahaman mereka 

sendiri. Dalam psikologi pendidikan Islam, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk 

menyampaikan pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter siswa. Pendidikan 

Islam yang ideal berusaha menciptakan keseimbangan antara perkembangan kognitif, 

emosional, dan spiritual siswa. Dalam hal ini, Educaplay memberikan dukungan besar 

karena mampu mengintegrasikan nilai moral dan karakter dalam pembelajaran yang 

menarik dan menantang bagi siswa. 

Melani (2023) menyatakan bahwa penggunaan teknologi interaktif dalam 

pembelajaran dapat mempercepat pemahaman dan meningkatkan partisipasi siswa. 
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Dengan berbagai format permainan edukatif dan kuis, Educaplay memberi kesempatan 

bagi siswa untuk lebih aktif terlibat dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Hal ini 

memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep moral dalam Islam dan 

memotivasi mereka untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

mereka. 

Selain itu, Educaplay juga mendukung pengembangan kecerdasan emosional (EQ) 

siswa. Irbathy (2023) menyebutkan bahwa pengembangan EQ sangat penting dalam 

pendidikan Islam, karena hal ini memengaruhi cara siswa mengelola perasaan mereka 

dalam interaksi sosial dan dalam menghadapi tantangan kehidupan. Penggunaan 

Educaplay dalam pembelajaran Akidah Akhlak membantu meningkatkan keterlibatan 

emosional siswa, memperkuat pengembangan karakter moral mereka, dan mendukung 

pengelolaan emosi yang lebih baik, yang pada akhirnya memperkuat fondasi akhlak 

mulia dalam pendidikan Islam. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan aplikasi Educaplay dalam pembelajaran Akidah Akhlak terbukti 

sangat efektif dalam meningkatkan keterlibatan belajar dan regulasi emosi siswa. 

Aplikasi ini menawarkan fitur interaktif seperti kuis, teka-teki, dan permainan edukatif 

yang memberikan pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan. Dalam 

konteks pembelajaran Akidah Akhlak, aplikasi ini sangat relevan karena pendidikan 

Islam tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga berfokus pada 

pembentukan karakter dan sikap moral siswa. Berdasarkan prinsip psikologi 

pendidikan Islam, pembelajaran yang mengutamakan pengelolaan emosi dan motivasi 

sangat penting untuk menciptakan individu yang seimbang secara kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Educaplay mendukung tercapainya tujuan pendidikan Islam yang lebih 

holistik, dengan memfasilitasi pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan nilai-nilai 

akhlak, tetapi juga membantu dalam pengembangan karakter siswa secara menyeluruh. 

Dengan memberikan pengalaman pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, 

aplikasi ini memungkinkan siswa untuk terlibat lebih dalam dalam materi, yang pada 

gilirannya memperkuat karakter dan nilai-nilai akhlak dalam Islam. Implikasi dari 

penelitian ini menyoroti pentingnya penerapan teknologi dalam pendidikan Islam 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih efektif dan relevan, khususnya di era 

digital saat ini. 
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